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Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang 

berjudul: “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Mencegah Kenakalan Remaja Siswa Kelas VIII di SMP 

Negeri 3 Bojong” adalah karya asli saya sendiri, disusun dan 

ditulis berdasarkan kemampuan, pemikiran, serta hasil kerja 

saya. Skripsi ini bukan hasil penjiplakan (plagiarisme) baik 

sebagian maupun seluruhnya, serta tidak mengandung 

pengutipan atau penggunaan karya pihak lain yang melanggar 

etika akademik.  

Saya menyatakan bahwa setiap pendapat, data, temuan, 

gambar/tabel, maupun kutipan dari karya orang lain yang 

digunakan dalam tugas akhir ini telah dicantumkan sumbernya 

secara benar sesuai kaidah penulisan ilmiah dan ketentuan 

yang berlaku.  

Sehubungan dengan penggunaan teknologi Kecerdasan 

Artifisial (AI) dalam proses penyusunan Skripsi, saya 

menyatakan bahwa:  

1. AI (jika digunakan) hanya sebagai alat bantu, hanya 

untuk perbaikan bahasa, penyusunan, ringkasan, atau 

bantuan teknis, dan tidak menggantikan peran saya 

sebagai penulis utama.  
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ABSTRAK 

Nabila Nur Aulia. 2026. "Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Mencegah Kenakalan Remaja Siswa Kelas VIII 

di SMP Negeri 3 Bojong." Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dian 

Rif'iyati, M.S.I. 

Kata Kunci : Peran Guru PAI, Kenakalan Remaja, Pencegahan 

Kenakalan Remaja. 

Kenakalan  

Kenakalan remaja merupakan permasalahan yang 

sering terjadi di lingkungan sekolah, terutama pada siswa yang 

berada pada masa transisi menuju kedewasaan. Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam 

mencegah kenakalan melalui pembinaan akhlak, penanaman 

nilai keagamaan, dan pembentukan karakter. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kenakalan 

remaja, menganalisis peran guru PAI dalam pencegahannya, 

serta mengidentifikasi kendala dan solusi yang dihadapi guru 

PAI di SMP Negeri 3 Bojong. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap kepala 

sekolah, guru PAI, dan siswa kelas VIII. Analisis data 

menggunakan model interaktif oleh Miles, Huberman, dan 

Saldana yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk 

kenakalan remaja yang ditemukan masih tergolong ringan, 

meliputi membolos, meninggalkan kelas saat pelajaran, 

terlambat, tidak memakai atribut lengkap, perkelahian 
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antarsiswa, dan merokok. Guru PAI menjalankan peran 

sebagai pendidik, pembimbing, teladan, dan motivator secara 

terpadu. Kendala yang dihadapi meliputi rendahnya kesadaran 

diri dan kontrol emosi siswa, pengaruh teman sebaya, serta 

dampak negatif media sosial. Solusi yang diterapkan berupa 

pembiasaan pagi melalui tadarus Al-Qur'an Juz 30, pembacaan 

Asmaul Husna, serta pemberian nasihat dan motivasi. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan pencegahan 

kenakalan remaja memerlukan sinergi peran guru PAI, warga 

sekolah, dan orang tua dalam membentuk karakter siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kenakalan remaja merupakan salah satu permasalahan 

sosial yang banyak mendapat perhatian dalam dunia 

pendidikan dan masyarakat. Masa remaja adalah masa 

transisi dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai dengan 

perubahan fisik, emosional, dan psikologis. Pada fase ini, 

remaja cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta 

keinginan untuk mencoba hal-hal baru. (Ashifa et al., 

2025:619) Salah satu teori yang relevan dalam menjelaskan 

fenomena kenakalan remaja adalah Teori Kontrol Sosial 

(Social Control Theory) yang dikemukakan oleh Travis 

Hirschi.   

Hirschi berpendapat bahwa pada dasarnya setiap 

individu memiliki potensi untuk melakukan penyimpangan. 

Namun, perilaku menyimpang dapat dicegah apabila 

individu tersebut memiliki ikatan sosial yang kuat dengan 

lingkungan sekitarnya, seperti keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. (M. A. H. E. Putra & Yusuf, 2025:9209) Dengan 

kata lain, kenakalan remaja terjadi bukan semata-mata 

karena dorongan negatif, melainkan karena lemahnya 

kontrol sosial yang mengikat individu pada nilai dan norma 

yang berlaku. Menurut Hirschi, terdapat empat unsur utama 

dalam kontrol sosial, yaitu attachment (keterikatan), 

commitment (komitmen), involvement (keterlibatan), dan 

belief (keyakinan). (Anarta et al., 2021:488) Dalam konteks 

pendidikan, sekolah memiliki peran penting sebagai agen 

kontrol sosial, dan guru menjadi figur sentral dalam 

memperkuat ikatan sosial siswa.  

SMPN 3 Bojong adalah salah satu sekolah yang 

memiliki latar belakang siswa yang beragam, baik dari sisi 
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kemampuan akademik maupun perilaku. Berdasarkan 

pengamatan awal yang dilakukan peneliti saat Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) di SMPN 3 Bojong, ditemukan 

bahwa sebagian siswa menunjukkan gejala kenakalan 

remaja, seperti kurangnya disiplin, melanggar tata tertib 

sekolah, dan perilaku yang kurang sopan terhadap guru 

maupun teman. (Observasi, 14 September 2025) Siswa kelas 

8 SMP yang umumnya berusia sekitar 13–14 tahun. Pada 

tahap ini, remaja berada dalam masa transisi dari anak-anak 

menuju dewasa yang ditandai dengan berbagai perubahan, 

baik secara fisik, emosional, sosial, maupun kognitif. (Kasim 

et al., 2025)  

Berdasarkan data dokumentasi berupa buku catatan 

pelanggaran siswa di SMP Negeri 3 Bojong, masih 

ditemukan berbagai bentuk kenakalan remaja yang 

dilakukan oleh siswa kelas VIII. Pelanggaran yang tercatat 

meliputi berkelahi dengan teman, membolos saat jam 

pelajaran maupun jam pertama sekolah, membawa dan 

merokok di lingkungan sekolah, berkeliaran di luar kelas 

ketika proses pembelajaran berlangsung, melanggar tata 

tertib sekolah seperti potongan rambut yang tidak sesuai 

ketentuan, serta penyalahgunaan media sosial, seperti 

mengunggah atau membagikan konten yang tidak pantas. 

(Dokumentasi, 26 Februari 2026) 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian  dengan judul “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Mencegah 

Kenakalan Remaja Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 3 

Bojong”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Kenakalan remaja masih menjadi permasalahan yang 

sering dijumpai di lingkungan sekolah, khususnya pada 

siswa kelas VIII yang berada pada masa awal remaja. Pada 
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tahap ini, siswa sedang mengalami masa peralihan dari anak-

anak menuju remaja yang ditandai dengan perubahan 

emosional dan sosial yang cukup signifikan. Di SMP Negeri 

3 Bojong, masih ditemukan beberapa bentuk kenakalan 

remaja seperti pelanggaran tata tertib sekolah, kurangnya 

kedisiplinan, serta sikap yang kurang mencerminkan nilai-

nilai moral dan agama. Dalam upaya mencegah kenakalan 

remaja tersebut, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memiliki peran yang sangat penting dalam membina akhlak 

dan perilaku siswa. 

Guru PAI menghadapi berbagai kendala dalam 

menjalankan perannya sebagai pendidik, pembimbing, 

teladan, dan motivator dalam mencegah kenakalan remaja 

siswa kelas VIII. Pada usia ini, siswa cenderung memiliki 

emosi yang belum stabil, rasa ingin tahu yang tinggi, serta 

mudah terpengaruh oleh lingkungan pergaulan. Selain itu, 

keterbatasan waktu pembelajaran, beragamnya karakter dan 

latar belakang siswa, serta kurangnya kesadaran sebagian 

siswa terhadap pentingnya nilai-nilai keagamaan menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru PAI.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah, peneliti menghindari 

pembahasan yang terlalu luas dengan memfokuskan pada 

“Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

Mencegah Kenakalan Remaja Siswa Kelas VIII di SMP 

Negeri 3 Bojong”.  

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah 

dijelaskan, maka peneliti merumuskan penelitian sebagai 

berikut : 

a. Apa saja bentuk-bentuk kenakalan remaja pada siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 3 Bojong? 
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b. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam mencegah kenakalan remaja pada siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 3 Bojong? 

c. Apa saja kendala dan solusi guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam upaya mencegah kenakalan remaja 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Bojong? 

1.5 Tujuan Penelitian 

a. Untuk memahami apa saja bentuk-bentuk kenakalan 

remaja pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Bojong. 

b. Untuk memahami peran guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam mencegah kenakalan remaja pada siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 3 Bojong. 

c. Untuk memahami kendala dan solusi guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam upaya mencegah kenakalan 

remaja siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Bojong. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan, 

khususnya pendidikan agama Islam, mengenai peran 

guru PAI dalam membina akhlak serta mencegah 

kenakalan remaja pada peserta didik tingkat SMP. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pendidikan karakter dan pembinaan moral 

siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru PAI: Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi guru PAI 

dalam meningkatkan peran serta strategi 

pembelajaran dan pembinaan keagamaan yang 
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efektif guna mencegah kenakalan remaja pada 

siswa. 

b. Bagi Siswa: Penelitian ini diharapkan dapat 

membantu siswa dalam memahami pentingnya 

nilai-nilai agama Islam sebagai pedoman perilaku, 

sehingga mampu membentuk sikap dan akhlak yang 

baik serta menjauhi perilaku kenakalan remaja. 

c. Bagi Sekolah: Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah 

dalam merumuskan kebijakan, program pembinaan, 

dan kegiatan keagamaan yang lebih efektif dalam 

upaya mencegah kenakalan remaja serta 

menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dan 

berakhlak mulia.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Simpulan ini diperoleh dari hasil penelitian yang 

bertujuan untuk menjawab rumusan masalah mengenai 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah 

Kenakalan Remaja Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 3 

Bojong adalah sebagai berikut: 

a. Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang terjadi pada 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Bojong masih 

tergolong dalam kategori kenakalan ringan. Selama 

proses penelitian, tidak ditemukan adanya kenakalan 

berat seperti tawuran antarpelajar, penyalahgunaan 

narkoba, bullying fisik, maupun tindakan kriminal 

lainnya. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, terdapat beberapa bentuk kenakalan 

ringan yang dilakukan siswa, yaitu membolos 

sekolah, meninggalkan kelas saat pelajaran 

berlangsung, keterlambatan datang ke sekolah, serta 

pelanggaran penggunaan atribut seragam sekolah. 

bentuk-bentuk kenakalan remaja yang terjadi pada 

siswa kelas VIII masih tergolong dalam kategori 

kenakalan ringan. Bentuk kenakalan yang ditemukan 

meliputi membolos sekolah, meninggalkan kelas saat 

jam pelajaran berlangsung, terlambat datang ke 

sekolah, tidak memakai atribut seragam sekolah 

secara lengkap, berkelahi, dan merokok. Perilaku 

membolos ditemukan dalam dua bentuk, yaitu tidak 

hadir di sekolah meskipun berpamitan kepada orang 

tua untuk berangkat sekolah, serta membolos saat jam 

pelajaran berlangsung dengan alasan tertentu. Selain 

itu, terdapat pula siswa yang meninggalkan kelas 



 

 

tanpa izin untuk bermain, berkumpul dengan teman, 

atau berada di kantin ketika proses pembelajaran 

masih berlangsung. Keterlambatan datang ke sekolah 

menjadi pelanggaran yang cukup sering terjadi. 

Faktor penyebabnya beragam, mulai dari kebiasaan 

begadang bermain gawai hingga kondisi keluarga 

yang mengharuskan siswa membantu pekerjaan 

orang tua pada malam hari. Pelanggaran lain yang 

juga banyak ditemukan adalah ketidaklengkapan 

atribut seragam sekolah, seperti tidak memakai dasi, 

topi, ikat pinggang, maupun atribut identitas sekolah 

lainnya. Selain itu, ditemukan pula kasus perkelahian 

antar siswa yang umumnya dipicu oleh masalah 

sederhana, seperti candaan yang berlebihan dan 

kesalahpahaman antarteman. 

b. Peran Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 

3 Bojong dalam Mencegah Kenakalan Remaja Siswa 

Kelas VIII diantaranya yaitu sebagai pendidik, guru 

PAI tidak hanya terbatas pada penyampaian materi 

keagamaan secara formal di dalam kelas, melainkan 

secara aktif mengintegrasikan pembinaan karakter, 

penanaman nilai-nilai moral, dan arahan etika ke 

dalam setiap interaksi dengan siswa. Kegiatan 

bimbingan yang dilakukan secara rutin sebelum 

pembelajaran dimulai menjadi media efektif untuk 

menyampaikan pesan-pesan moral yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga proses 

pendidikan berlangsung secara integratif dan 

kontekstual, menyentuh dimensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara bersamaan. Sebagai 

pembimbing, guru PAI memberikan pendampingan 

yang bersifat personal dan kontekstual, baik secara 

preventif melalui nasihat dan pengarahan yang 
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disisipkan dalam setiap kesempatan interaksi, 

maupun secara kuratif melalui pendekatan individual 

kepada siswa yang menunjukkan perilaku 

menyimpang. Pendekatan bimbingan yang 

diterapkan bersifat dialogis dan humanis, yakni 

dengan terlebih dahulu menciptakan ruang 

kepercayaan agar siswa merasa nyaman untuk 

terbuka, sebelum arahan dan pembinaan diberikan. 

Kepala sekolah sendiri mengakui betapa strategisnya 

posisi guru PAI dalam ekosistem pembinaan sekolah 

dan menekankan pentingnya sinergi antara seluruh 

komponen sekolah dan orang tua dalam upaya 

pencegahan yang optimal. Sebagai teladan, guru PAI 

di SMP Negeri 3 Bojong secara konsisten 

menunjukkan keselarasan antara apa yang diajarkan 

dan apa yang diamalkan dalam kehidupan nyata. Hal 

ini tercermin dari keterlibatan langsung guru PAI 

sebagai imam dalam kegiatan salat Zuhur berjamaah 

yang dilaksanakan setiap hari sekolah, sekaligus 

sebagai pembimbing teknis yang mengarahkan siswa 

tentang adab dan tata cara beribadah yang benar. 

Keteladanan yang hidup dan nyata ini memiliki 

kekuatan pedagogis yang jauh lebih besar 

dibandingkan instruksi verbal semata, karena bekerja 

melalui mekanisme observasi dan identifikasi yang 

berlangsung secara alami dalam diri siswa. Sebagai 

motivator, guru PAI memberikan dorongan dan 

pemahaman secara proaktif sebelum terjadi 

pelanggaran sekaligus secara responsif setelah 

pelanggaran terjadi. Pendekatan yang diterapkan 

bersifat adaptif, disesuaikan dengan kondisi 

psikologis dan latar belakang unik setiap siswa, 

sehingga motivasi yang diberikan bukan sekadar 



 

 

tekanan dari luar melainkan mampu membangkitkan 

kesadaran moral dari dalam diri siswa itu sendiri. 

Sinergi dari keempat peran tersebut membentuk 

sistem pembinaan yang terpadu, komprehensif, dan 

berkelanjutan yang menjadi kunci keberhasilan guru 

PAI dalam menciptakan lingkungan sekolah yang 

kondusif bagi perkembangan karakter siswa. 

c. Dalam menjalankan perannya, guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 3 Bojong menghadapi 

beberapa kendala yang berasal dari faktor internal dan 

faktor eksternal siswa. Faktor internal berkaitan 

dengan kondisi psikologis remaja yang masih berada 

pada tahap perkembangan, sehingga siswa cenderung 

memiliki kesadaran diri yang masih rendah, mudah 

bertindak tanpa berpikir panjang, serta belum mampu 

mengontrol diri dengan baik. Selain itu, pemahaman 

dan penghayatan siswa terhadap nilai-nilai agama 

juga masih kurang, sehingga nilai agama belum 

sepenuhnya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kondisi tersebut membuat siswa kelas VIII lebih 

mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar dan 

mencoba berbagai perilaku baru sebagai bentuk 

pencarian jati diri. 

Sementara itu, faktor eksternal berasal dari 

lingkungan pergaulan dan pengaruh media sosial. 

Teman sebaya memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap perilaku siswa, karena pada masa remaja 

siswa cenderung ingin diterima dan diakui dalam 

kelompok pertemanan. Akibatnya, siswa sering 

mengikuti perilaku teman meskipun bertentangan 

dengan aturan sekolah maupun nilai agama. Selain 

itu, perkembangan media sosial seperti TikTok, 

Instagram, dan WhatsApp juga menjadi tantangan 
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tersendiri bagi guru PAI. Berbagai konten yang 

ditonton siswa di media sosial dapat memengaruhi 

pola pikir dan perilaku mereka, terutama apabila 

siswa meniru perilaku negatif yang dilihat tanpa 

adanya pengawasan yang cukup dari orang tua 

maupun sekolah. 

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, guru PAI 

di SMP Negeri 3 Bojong melaksanakan program 

pembiasaan kegiatan pagi sebagai bentuk upaya 

pencegahan kenakalan remaja. Kegiatan tersebut 

dilakukan secara rutin dan berkelanjutan melalui 

tadarus Al-Qur’an, khususnya Juz 30, pembacaan 

Asmaul Husna bersama-sama, serta pemberian 

nasihat, motivasi, dan pengarahan oleh guru PAI 

sesuai dengan kondisi siswa. Program pembiasaan 

pagi ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

agama dan membentuk karakter siswa sejak awal 

sebelum siswa terpengaruh oleh perilaku negatif dari 

lingkungan sekitar maupun media sosial. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian yang telah 

dipaparkan di atas, terdapat beberapa saran yang diajukan 

peneliti kepada berbagai pihak yang terkait sebagai bahan 

pertimbangan dalam upaya meningkatkan efektivitas 

pencegahan kenakalan remaja di SMP Negeri 3 Bojong 

maupun di lembaga pendidikan lainnya. 

a. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah disarankan untuk memperkuat 

sistem pembinaan karakter siswa secara menyeluruh 

melalui beberapa langkah strategis. Pertama, 

sekolah perlu merumuskan kebijakan pembinaan 

karakter yang lebih terstruktur dan tertuang secara 

formal dalam program kerja tahunan sekolah, 



 

 

sehingga seluruh kegiatan pembinaan tidak hanya 

bergantung pada inisiatif individual guru, melainkan 

menjadi tanggung jawab kelembagaan yang 

dijalankan secara kolektif dan konsisten. Kedua, 

sekolah disarankan untuk memperluas program 

kegiatan ekstrakurikuler yang bernuansa religius 

dan positif sebagai sarana alternatif bagi siswa 

dalam menyalurkan energi dan rasa ingin tahunya 

ke arah yang produktif.  

Kegiatan seperti rohis, tahfiz, pramuka, 

olahraga, dan seni budaya yang dikelola secara baik 

dapat menjadi benteng yang efektif dalam 

menjauhkan siswa dari pengaruh pergaulan yang 

negatif. Ketiga, sekolah perlu membangun 

mekanisme komunikasi yang lebih intensif dan 

terstruktur dengan orang tua siswa, misalnya 

melalui pertemuan rutin, grup komunikasi digital 

yang dikelola dengan baik, maupun kunjungan 

rumah yang terjadwal.  

Kolaborasi yang solid antara sekolah dan 

keluarga merupakan prasyarat penting bagi 

keberhasilan pembinaan karakter siswa secara 

menyeluruh. Keempat, sekolah disarankan untuk 

memberikan pelatihan dan pengembangan 

profesional yang berkelanjutan bagi guru PAI 

maupun seluruh tenaga pendidik, khususnya yang 

berkaitan dengan strategi penanganan kenakalan 

remaja, pendekatan bimbingan konseling berbasis 

Islam, dan literasi digital. Dengan demikian, seluruh 

guru dapat bersinergi secara optimal dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif 

bagi tumbuh kembang karakter siswa secara positif 

dan berkesinambungan. 
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b. Bagi Guru PAI 

Guru PAI disarankan untuk terus 

mengembangkan kompetensi pedagogis dan 

psikologisnya, khususnya dalam hal pemahaman 

tentang karakteristik perkembangan remaja, strategi 

bimbingan yang efektif, serta literasi digital yang 

memadai untuk menghadapi tantangan pengaruh 

media sosial terhadap perilaku siswa. Selain itu, 

guru PAI perlu mengembangkan pendekatan yang 

lebih kreatif dan inovatif dalam menyampaikan 

nilai-nilai agama, sehingga relevan dan menarik 

bagi generasi digital yang memiliki cara belajar dan 

gaya komunikasi yang berbeda dari generasi 

sebelumnya. Kolaborasi yang lebih intens antara 

guru PAI dan orang tua siswa juga sangat 

dianjurkan, agar nilai-nilai yang ditanamkan di 

sekolah mendapat penguatan yang konsisten di 

lingkungan keluarga. 

c. Bagi Orangtua 

Orang tua disarankan untuk meningkatkan 

keterlibatan aktif dalam memantau perkembangan 

perilaku, pergaulan, dan aktivitas digital anak 

sehari-hari, termasuk dengan menerapkan aturan 

yang jelas mengenai waktu penggunaan gawai, 

khususnya pada malam hari. Komunikasi yang 

terbuka, hangat, dan konsisten antara orang tua dan 

anak perlu dibangun dan dipelihara, sehingga anak 

merasa memiliki tempat yang aman untuk berbagi 

permasalahan dan tidak terdorong untuk mencari 

pelarian melalui perilaku menyimpang. Selain itu, 

pembinaan nilai-nilai agama di lingkungan rumah 

perlu mendapat perhatian yang lebih serius sebagai 



 

 

penopang dari apa yang telah diajarkan oleh guru 

PAI di sekolah. 

d. Bagi Siswa 

Kepada seluruh siswa, khususnya siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Bojong, disarankan untuk 

meningkatkan kesadaran diri tentang pentingnya 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan ketaatan terhadap 

tata tertib sekolah sebagai bagian dari proses 

pembentukan karakter yang akan berdampak jangka 

panjang bagi kehidupan mereka. Siswa perlu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

memilah dan menyaring konten media sosial, serta 

lebih selektif dalam memilih lingkungan pergaulan 

yang mendorong perkembangan positif. Yang tidak 

kalah penting, siswa diharapkan untuk lebih aktif 

memanfaatkan kehadiran guru PAI sebagai mitra 

belajar dan konsultan kehidupan, bukan hanya 

sebagai pengajar di kelas, dalam perjalanan mereka 

menemukan dan membentuk jati diri yang 

berkarakter dan berakhlak mulia. 
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